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The malaria medication card is a recording and reminder tool designed to 
improve treatment adherence and prevent relapse. This study aims to 
evaluate the feasibility of using the card at the Arso Kota Health Center, 
Keerom Regency. This is a descriptive quantitative study involving 20 
malaria patients during the period of January 5–25, 2026, selected via 
total sampling. Data were collected using observation sheets covering 
design clarity, comprehension, ease of use, and utilization. The results 
showed that the majority of respondents rated the card’s design as clear 
(85%) and easy to use (85%). Respondents' comprehension levels were 
high (40%), moderate (25%), and low (35%), with an 80% utilization 
rate. The study concludes that the medication card is feasible as a therapy 
monitoring tool. Health workers, volunteers, and families are expected to 
provide intensive assistance to optimize patient understanding and 
treatment adherence to achieve malaria elimination in the health center’s 
working area. 
Keywords: adherence, malaria, medication card, relapse, treatment 

  Kartu minum obat malaria merupakan media pencatatan dan pengingat 
terapi untuk meningkatkan keteraturan pengobatan serta mencegah 
kekambuhan. Penelitian ini bertujuan menguji kelayakan penggunaan 
kartu tersebut di Puskesmas Arso Kota, Kabupaten Keerom. Jenis 
penelitian ini adalah kuantitatif deskriptif dengan sampel 20 pasien 
malaria pada periode 5–25 Januari 2026 yang diambil secara total 
sampling. Data dikumpulkan melalui lembar observasi terkait aspek 
kejelasan desain, pemahaman, kemudahan, dan pemanfaatan. Hasil 
menunjukkan mayoritas responden menilai desain kartu jelas (85%) dan 
mudah digunakan (85%). Tingkat pemahaman responden berada pada 
kategori tinggi (40%), sedang (25%), dan rendah (35%), dengan tingkat 
pemanfaatan mencapai 80%. Simpulan penelitian menyatakan kartu 
minum obat layak digunakan sebagai alat bantu pemantauan terapi. 
Tenaga kesehatan, kader, maupun keluarga diharapkan memberikan 
pendampingan intensif guna mengoptimalkan pemahaman pasien dan 
kepatuhan pengobatan demi mencapai eliminasi malaria di wilayah kerja 
Puskesmas. 
Kata Kunci: Kartu minum obat, kekambuhan, kepatuhan, malaria, 
pengobatan 
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PENDAHULUAN 

Malaria hingga saat ini masih menjadi salah satu penyakit menular yang serius di dunia 
dan merupakan tantangan kesehatan global, khususnya di negara berkembang termasuk 
Indonesia (WHO, 2024). Meskipun berbagai upaya pencegahan dan pengendalian malaria 
telah dilakukan, jumlah kasus penyakit yang disebabkan oleh infeksi Plasmodium ini masih 
tetap menunjukkan angka yang sangat tinggi. Kondisi ini menunjukkan bahwa upaya 
pengendalian malaria belum sepenuhnya efektif dalam menekan angka kejadian penyakit dan 
masih membutuhkan strategi tambahan. 

Secara global, pada tahun 2023 terdapat sekitar 263 juta kasus malaria di 83 negara 
endemis, yang menunjukkan adanya peningkatan dibandingkan tahun sebelumnya (WHO, 
2024). Di Indonesia, distribusi kasus malaria tidak merata, di mana wilayah timur khususnya 
Papua masih menghadapi beban kasus yang tinggi dengan Annual Parasite Incidence (API) 
sebesar 156,59 per 1.000 penduduk (Kemenkes, 2024b). Tingginya angka di tingkat provinsi 
ini disumbangkan oleh wilayah-wilayah endemis tinggi di tingkat kabupaten. Salah satunya 
adalah Kabupaten Keerom, yang mencatat angka API sangat tinggi sebesar 512,80 per 1.000 
penduduk, termasuk wilayah kerja Puskesmas Arso Kota yang mencatat 1.996 kasus malaria 
pada tahun 2024 (Kemenkes, 2024a; Dinas Kesehatan Keerom, 2025). Tingginya angka 
tersebut menunjukkan bahwa malaria masih menjadi masalah kesehatan utama di wilayah ini 
dan memerlukan intervensi yang lebih efektif dan tepat sasaran. 

Selain kasus baru, tingginya kejadian malaria juga dipengaruhi oleh kekambuhan 
setelah pasien dinyatakan sembuh. Kekambuhan dapat terjadi akibat infeksi ulang 
(reinfection), reaktivasi parasit dorman (relapse), maupun kegagalan pengobatan 
(recrudescence) (Rahayu et al., 2017; Apay et al., 2022). Kondisi ini menyebabkan malaria 
dikategorikan sebagai penyakit emerging dan re-emerging serta meningkatkan beban kasus 
karena setiap episode kambuh sering tercatat sebagai kasus baru (Piranti, 2024). Berbagai 
penelitian mengonfirmasi bahwa kekambuhan sering terjadi yang berkaitan erat dengan 
ketidaktuntasan pengobatan serta rendahnya kepatuhan pasien dalam mengonsumsi obat 
(Diliani et al., 2023; Bala et al., 2025). Penelitian tersebut umumnya dilakukan di beberapa 
wilayah di Provinsi Papua sehingga hanya merepresentasikan kondisi lokal. Namun, kesamaan 
karakteristik wilayah endemis memungkinkan pola permasalahan serupa terjadi di wilayah lain 
dalam provinsi yang sama, termasuk Kabupaten Keerom. Oleh karena itu, diperlukan 
intervensi yang efektif untuk meningkatkan kepatuhan terapi, salah satunya melalui 
penggunaan media bantu seperti kartu minum obat. 

Kartu minum obat merupakan media sederhana yang dapat berfungsi sebagai 
pengingat, pencatat, dan alat monitoring konsumsi obat selama terapi (Setiani et al., 2021). 
Berbagai hasil penelitian mengindikasikan bahwa kartu minum obat dapat meningkatkan 
kepatuhan pasien terhadap terapi. Media ini relatif murah, mudah digunakan, dan dapat 
diadaptasi sesuai kebutuhan pasien. Namun, penerapannya pada pasien malaria masih 
terbatas, sehingga perlu dibuat dan diuji kelayakannya dalam konteks daerah endemis tinggi 
seperti Keerom. 

Urgensi penelitian ini didasarkan pada kesenjangan antara tingginya angka kekambuhan 
malaria di Kabupaten Keerom dengan belum adanya alat pantau pengobatan yang terstandar. 
Selama ini, intervensi lebih terfokus pada aspek klinis tanpa adanya alat pantau mandiri yang 
praktis bagi pasien di wilayah endemis tinggi. Tanpa media bantu yang teruji kelayakannya, 
risiko ketidaktuntasan terapi akan tetap tinggi dan menjadi penghambat utama pencapaian 
target eliminasi malaria di wilayah kerja Puskesmas Arso Kota. Oleh karena itu, penelitian ini 
bertujuan mengidentifikasi kelayakan kartu minum obat malaria sebagai media bantu untuk 
meningkatkan keteraturan dan kepatuhan pasien. Hasil penelitian diharapkan menawarkan 
solusi praktis bagi tenaga kesehatan dan keluarga, sekaligus memberikan kontribusi nyata 
dalam strategi pengendalian malaria di daerah endemis yang relevan dengan kebutuhan lokal. 
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METODE 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif deskriptif dengan desain studi kelayakan 
(feasibility study). Penelitian ini bertujuan untuk menilai kelayakan kartu minum obat malaria 
sebagai media bantu dalam mendukung kepatuhan terapi pasien di wilayah kerja Puskesmas 
Arso Kota, Kabupaten Keerom. Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 5–25 Januari 2026. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pasien malaria aktif yang sedang menjalani 
pengobatan di wilayah kerja Puskesmas Arso Kota pada periode penelitian. Teknik 
pengambilan sampel menggunakan total sampling, sehingga seluruh populasi yang memenuhi 
kriteria inklusi dijadikan sebagai responden dengan total sampel sebanyak 20 orang.  

Instrumen dalam penelitian ini menggunakan lembar observasi yang disusun oleh 
peneliti berdasarkan tujuan penelitian dan indikator kelayakan media. Lembar observasi terdiri 
dari empat aspek penilaian, yaitu kejelasan desain, pemahaman pengisian kartu, kemudahan 
pengisian, dan pemanfaatan kartu minum obat malaria. Masing-masing aspek dinilai 
menggunakan format checklist berdasarkan hasil pengamatan dan respons pasien setelah 
menggunakan kartu selama masa terapi. Pengumpulan data dilakukan setelah memperoleh 
izin penelitian dan persetujuan etik, diawali dengan pemberian informed consent kepada 
responden. Selanjutnya, peneliti memberikan penjelasan mengenai penggunaan kartu minum 
obat malaria, kemudian dilanjutkan dengan observasi terhadap penggunaan kartu setelah 
masa terapi responden selesai. Data diolah dan dianalisis menggunakan analisis univariat 
untuk mendeskripsikan hasil penilaian kelayakan kartu minum obat malaria. Penelitian ini telah 
memperoleh persetujuan etik dari Komite Etik Penelitian Kesehatan Fakultas Kesehatan 
Masyarakat Universitas Cenderawasih dengan nomor 293/KEPK-FKM UC/2025 dan 
dilaksanakan sesuai dengan prinsip etika penelitian. 

HASIL  

Kejelasan Desain Kartu Minum Obat Malaria 

Berdasarkan Tabel 1, dapat diketahui bahwa sebagian besar responden menilai desain 
kartu minum obat malaria berada dalam kategori jelas, yaitu sebanyak 17 responden (85%). 
Responden dapat melihat tulisan, warna, dan tampilan kartu dengan baik selama penggunaan. 
Hasil ini menunjukkan bahwa desain kartu minum obat malaria memiliki tingkat kejelasan 
desain yang baik.  

Pemahaman Responden Terhadap Pengisian Kartu Minum Obat Malaria 

Berdasarkan Tabel 2 diketahui bahwa sebagian besar responden memiliki tingkat 
pemahaman tinggi terhadap pengisian kartu minum obat malaria, yaitu sebanyak 8 responden 
(40%). Sementara itu, sebanyak 7 responden (35%) memiliki tingkat pemahaman rendah 
karena masih mengisi kartu yang tidak sesuai dengan resep dokter, dan sebanyak 5 
responden (25%) memiliki tingkat pemahaman sedang. Temuan ini mengindikasikan bahwa 

Tabel 1.  Distribusi Frekuensi Kejelasan Desain Kartu Minum Obat Malaria (n=20) 

Kejelasan Desain N=20 % 

Tidak jelas 3 15% 
Jelas 17 85% 

Tabel 2.   Distribusi Frekuensi Pemahaman Responden Terhadap Pengisian Kartu Minum Obat 
Malaria (n=20) 

Pemahaman Responden  N=20 % 

Rendah 7 35% 
Sedang 5 25% 
Tinggi 8 40% 
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tingkat pemahaman responden terhadap penggunaan kartu minum obat malaria masih 
beragam, walaupun Sebagian responden telah memahami cara pengisian kartu dan sesuai. 

Kemudahan Penggunaan Kartu Minum Obat Malaria 

Berdasarkan Tabel 3, dapat diketahui sebanyak 17 responden (85%) merasa mudah 
dalam mengisi kartu minum obat malaria, namun terdapat 3 responden (15%) yang merasa 
tidak mudah dalam menggunakan kartu minum obat malaria  

Pemanfaatan Kartu Minum Obat Malaria 

Berdasarkan Tabel 4, dapat diketahui sebanyak 16 responden  (80%) memanfaatkan 
kartu minum obat malaria tersebut selama menjalani terapi malaria. Temuan ini menunjukkan 
bahwa responden menerima kartu dengan baik dibuktikan oleh mayoritas responden yang 
memanfaatkan kartu tersebut walaupun pemahaman dalam pengisiannya masih terbatas.  
 
PEMBAHASAN 

Kejelasan Desain Kartu Minum Obat Malaria 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kartu minum obat malaria memiliki tingkat 

kejelasan desain yang baik, dengan 85% responden menyatakan kartu terlihat jelas. Dari 85% 
responden yang menyatakan jelas terdapat pasien anak atau responden yang memiliki 
hambatan dalam literasi sehingga peneliti mengalihkan wawancara tersebut kepada orang tua 
atau pendamping sebagai wakil responden. Hasil penelitian ini didukung oleh penggunaan 
elemen visual seperti tulisan yang mudah dibaca, tata letak yang sederhana, dan warna yang 
kontras. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang menyatakan bahwa elemen visual seperti 
warna, tipografi, dan tata letak sederhana dapat meningkatkan keterbacaan informasi 
kesehatan (Wiguna; et al., 2025). Kejelasan desain menjadi faktor penting dalam memastikan 
informasi dapat diakses dengan baik oleh pengguna.  

Pemahaman Responden Terhadap Pengisian Kartu Minum Obat Malaria 
Pada aspek pemahaman, hasil menunjukkan adanya variasi tingkat pemahaman 

responden, yaitu 40% kategori tinggi, 25% sedang, dan 35% rendah. Meskipun sebagian 
responden mampu mengisi kartu dengan benar, masih ditemukan kesalahan pada pengisian 
jenis obat, dosis, dan jadwal minum. Hal ini menunjukkan bahwa kejelasan visual belum 
sepenuhnya menjamin pemahaman yang optimal. Faktor seperti tingkat literasi dan 
kesesuaian penyajian informasi dengan karakteristik pengguna turut memengaruhi hasil 
tersebut, sebagaimana didukung oleh penelitian yang menyatakan bahwa media kesehatan 
perlu dirancang dengan bahasa yang sederhana dan mudah dipahami (Fitzpatrick, 2023; 
Purnamasari et al., 2023).  

Kesalahan dalam pengisian dosis dan jadwal minum berpotensi memengaruhi ketepatan 
penggunaan obat antimalaria. Walaupun sudah diberikan edukasi singkat mengenai pengisian 
kartu minum obat malaria, masih ditemukan perbedaan tingkat pemahaman pada responden. 
Hal ini dipengaruhi oleh variasi pengetahuan dan literasi kesehatan pada setiap individu, 
sehingga kondisi tersebut sulit untuk dihindari sepenuhnya. Oleh karena itu, salah satu upaya 

Tabel 3.   Distribusi Frekuensi Kemudahan Penggunaan Kartu Minum Obat Malaria (n=20) 

Kemudahan Penggunaan  N=20 % 

Tidak Mudah 3 15% 
Mudah 17 85% 

Tabel 4.   Distribusi Frekuensi Pemanfaatan Kartu Minum Obat Malaria (n=20) 

Pemanfaatan Kartu  N=20 % 

Tidak di manfaatkan 4 20% 
Di manfaatkan 16 80% 
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yang dapat dilakukan untuk mengatasi perbedaan tingkat pemahaman dalam pengisian kartu 
minum obat malaria adalah melalui pendampingan tenaga kesehatan berupa tindak lanjut 
(follow up) selama masa pengobatan. Pendampingan ini bertujuan membantu pasien 
memahami cara pengisian dan penggunaan kartu minum obat malaria dengan benar, 
terutama pada kelompok dengan tingkat literasi kesehatan rendah, sehingga penggunaan 
kartu dapat lebih optimal dalam mendukung kepatuhan pengobatan. Di sisi lain, tenaga 
kesehatan juga dapat memantau secara langsung terhadap ketepatan konsumsi obat 
antimalaria, termasuk kesesuaian dosis dan jadwal minum obat selama masa terapi. 

Kemudahan Penggunaan Kartu Minum Obat Malaria 
Sebanyak 85% responden menyatakan bahwa kartu minum obat malaria mudah 

digunakan. 85% responden mengatakan mudah digunakan, tidak ribet, praktis dan tidak 
mengganggu waktu aktivitas. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang menyebutkan bahwa 
media pengingat obat yang sederhana lebih mudah digunakan dan efektif dalam mendukung 
kepatuhan terapi (Setiani et al., 2021; Yakub et al., 2025; Nutbeam, 2025). Proses yang 
sederhana dapat mengurangi beban kognitif responden selama terapi, sehingga kartu lebih 
praktis digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Kemudahan ini juga memungkinkan 
responden tetap mencatat konsumsi obat meskipun dalam kondisi fisik yang kurang baik. 

Pemanfaatan Kartu Minum Obat Malaria 
Pada aspek pemanfaatan, sebanyak 80% responden menggunakan kartu selama terapi, 

sedangkan 20% tidak memanfaatkannya. Responden yang tidak memanfaatkan kartu 
menyatakan bahwa mereka tidak memahami cara pengisian kartu. Tingginya pemanfaatan 
kartu minum obat malaria, menunjukkan bahwa kartu minum obat malaria diterima dengan 
baik oleh responden sebagai alat bantu dalam proses terapi sehingga sesuai dengan 
fungsinya. Responden yang memanfaatkan kartu minum obat ini secara tidak langsung 
menunjukkan upaya untuk patuh pada terapi malaria, meskipun tingkat akurasi kepatuhannya 
masih perlu dipantau lebih lanjut. Hasil ini didukung oleh penelitian mengenai pill card 
reminder yang menunjukkan bahwa kartu pengingat obat dapat meningkatkan kepatuhan 
dengan membantu pasien mengingat jadwal dan dosis, serta meningkatkan pemahaman 
terapi. Meskipun penelitian ini belum mengukur kepatuhan secara langsung, tingginya 
pemanfaatan KMO menunjukkan potensinya dalam mendukung keteraturan terapi (Azhimah 
et al., 2022; Setiani et al., 2021; Yakub et al., 2025). 
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian uji kelayakan Kartu minum obat malaria, media tersebut 
dinyatakan layak digunakan sebagai alat bantu pengingat dan pemantauan terapi pasien 
malaria. Kelayakan ini didukung oleh tingkat kejelasan desain, kemudahan penggunaan, serta 
pemanfaatan kartu yang tinggi. Namun, untuk mengoptimalkan penggunaannya diperlukan 
pendampingan oleh tenaga kesehatan, kader, atau keluarga.  

Media ini berpotensi dikembangkan lebih lanjut guna meningkatkan kepatuhan 
pengobatan dan mendukung upaya pengendalian malaria. Oleh karena itu, penelitian 
selanjutnya disarankan menggunakan desain yang lebih kuat, seperti eksperimen, untuk 
mengkaji efektivitas penggunaan kartu dengan pendampingan dalam meningkatkan 
kepatuhan terapi pasien malaria. 
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